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Keywords: ABSTRACT
Music, Ibnu Hazm, Shafi’i, This research aims to examine the law of music in the review of
Law, Comparative Islamic law by comparing the opinion that forbidding the music

especially from Shafi’i and opinion that allowing the music
especially from Ibnu Hazm. This research used library research
methods with comparative analysis approach. The results found
some important findings. First, Ibn Hazm argued that the law of all
things that have no clear evidence of it is permissable, including
music. There are many flaws in the hadiths and asar that are
expressed by scholars who forbid music, including the weakness of
the mustard and the use of the word in narration that raises doubts
in it. Second, Shafi7 allows certain instruments under certain
circumstances such as tabla instruments used during war, not for
something that neglects such as singing. Shafi'i hates acts that
neglect a person from the Qur'an such as listening to a song even
though there is a remembrance of Allah. There is a contention or
comment from the scholars to Ibn Hazm who doubts the validity of
Bukhari as a reliable hadith. Third, the differences in scholars on
this matter are specific to Ibnu Hazm and Shafi'i's views, not
including disagreements that allow a person to choose an opinion
that he believes based on the evidence he has heard from both. This
is because there has been clear evidence of cancelling one of the
views of both. In this case, Ibn Hazm's opinion of the hadith which
he thought was weak turned out to be a valid hadith and agreed
upon by most scholars.

Kata kunci: ABSTRAK
Musik, Ibnu Hazm, Syafi ‘T, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hukum musik dalam
Hukum, Perbandingan tinjauan hukum Islam dengan membandingkan dalil-dalil dari

pendapat yang mengharamkan terkhusus dari Imam Syafi'7 dan
pendapat yang membolehkan terkhusus dari Ibnu Hazm. Penelitian
ini menggunakan metode penilitian pustaka (/ibrary research)
dengan pendekatan analisis komparatif. Hasil penelitian
menemukan beberapa temuan penting. Perfama, Ibnu Hazm
berpendapat bahwa hukum segala sesuatu yang belum terdapat dalil
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yang jelas tentangnya adalah boleh, termasuk di dalamnya adalah
musik. Terdapat banyak kekurangan dalam hadis-hadis maupun
asar yang dilontarkan oleh ulama yang mengharamkan musik,
termasuk di dalamnya adalah lemahnya perawi dan penggunaan
kata dalam meriwayatkan yang menimbulkan keraguan di
dalamnya. Kedua, Imam Syafi'T membolehkan alat musik tertentu
dalam keadaan tertentu seperti alat musik fabla yang digunakan
saat perang, bukan untuk sesuatu yang melalaikan seperti
bernyanyi. Imam SyafiT sangat membenci perbuatan yang
melalaikan seseorang dari Al-Qur’an seperti mendengarkan
nyanyian walaupun di dalamnya terdapat zikir atau kalimat
mengingat Allah. Terdapat sanggahan atau komentar dari para
ulama kepada Ibnu Hazm yang meragukan kesahihan Bukhari
sebagai perawi hadis yang terpercaya. Ketiga, perbedaan ulama
dalam masalah ini terkhusus pada pandangan Ibnu Hazm dan Imam
Syafi'l, bukan termasuk perbedaan pendapat yang membolehkan
seseorang memilih pendapat yang ia yakini berdasarkan dalil yang
telah ia dengarkan dari keduanya. Hal ini karena telah ada dalil yang
jelas membatalkan salah satu dari pandangan keduanya. Dalam hal
ini, pendapat Ibnu Hazm terhadap hadis yang menurutnya lemah
ternyata merupakan hadis yang sahih dan disepakati hukumnya oleh
kebanyakan ulama.

PENDAHULUAN
Akhir-akhir ini sering didapatkan suatu masalah yang diperbincangkan oleh para

ulama, baik itu perkara yang baru maupun perkara yang sudah ada sebelumnya. Masalah
itu diangkat kembali oleh ulama-ulama kontemporer sehingga menimbulkan perdebatan
di kalangan mereka, ada kubu yang membolehkan, ada pula yang mengharamkan secara
mutlak. Akibatnya, masyarakat awam yang minim pengetahuan akan masalah tersebut
mengambil pendapat yang menurut mereka benar tanpa meneliti terlebih dahulu akan
kebenarannya. Tidak sedikit di antara mereka bahkan mengedepankan hawa nafsu untuk
memilih pendapat yang sesuai dengan nafsu mereka.

Dalam hal ini, tidak semua perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan ulama
terdapat ruang di dalamnya bagi seorang mugallid" untuk memilih pendapat yang paling
kuat, yang menurutnya berdasarkan dalil-dalil dari setiap pendapat. Hasan bin Hamid
bin Magbul al-‘Usaimi menyebutkan di dalam kitabnya tentang macam-macam a/-khila f
(perbedaan pendapat). Di dalam kitabnya, Hasan membagi macam-macam perbedaan
pendapat menjadi dua macam, yang pertama adalah pendapat yang tercela berikut
dengan contohnya seperti orang yang menyelisihi dalil yang jelas hukumnya di dalam
syariat, dan yang kedua perbedaan pendapat yang dibolehkan yaitu ketika dalil akan
hukum masalah tersebut belum jelas adanya di dalam syariat.

! Muqallid adalah orang yang belum memiliki kapasitas ilmu yang cukup untuk berijtihad maupun
memberikan fatwa atas hukum syariat yang bersifat cabang dalam agama, maka dalam kondisi ini dia
dianjurkan untuk mengikuti seorang ulama yang memiliki kapasitas dalam memberikan fatwa atas hukum
syariat tersebut agar dia tidak memberikan fatwa terhadap dirinya sendiri tanpa dasar ilmu.
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Di antara contoh masalah yang berkaitan dengan perbedaan pendapat dalam hal
ini adalah perbedaan pendapat para ulama tentang hukum mendengarkan musik.
Mayoritas ulama memandang bahwa hukum mendengarkan musik adalah haram dengan
berlandaskan kepada banyak dalil dari Al-Qur’an maupun sunah. Di antara contoh dalil
yang dijadikan sebagai hujah tersebut adalah Qs. Lugman/31: 6.

s 16 ) ol 1358 Wiy oo bl o o8 st sl 8 2 o o0 s
Terjemahnya:
“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan percakapan kosong

untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan menjadikan olok-olokan,
mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakamn>.

Di antara ulama yang sependapat dengan hal ini adalah Imam Syafi‘7 dan
sebagian dari ulama yang bermazhab Syafii3.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa hukum mendengarkan musik adalah
boleh. Mereka berlandaskan pada dalil umum Qs. al-Baqarah/2: 29,

oot 5 86 (S G el 54
Terjemahnya:
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu™*.

Di antara ulama yang sependapat dengan hal ini adalah Ibnu Hazm dan beberapa
ulama yang sependapat dengan beliau seperti al-Gazali dan lain-lain.>

Berdasarkan uraian di atas, dirasa perlu untuk melakukan kajian terkait hukum
musik dalam tinjauan hukum Islam, khususnya pada studi perbandingan hukum antara
pendapat yang membolehkan dan pendapat mengharamkannya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hukum musik dalam tinjauan hukum Islam
dengan membandingkan dalil-dalil dari setiap pendapat, baik pendapat yang
mengharamkan terkhusus dari Imam Syafi‘l sebagai pencetus mazhab yang banyak
dipegang oleh kaum muslimin di Indonesia bahkan di Asia Tenggara®, maupun pendapat
ulama yang membolehkan terkhusus dari Ibnu Hazm m dengan sekian dalil dan komentar
dalam pembolehannya.

Permasalahan penelitian yang akan dijawab dalam kajian ini adalah: (1)
Bagaimana hukum musik dalam pandangan Imam Ibnu Hazm dan Imam Syafi‘i?; (2)

2Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, h. 411.

Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’d Syamsuddin ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Igasatu
al-Lahafan min Masdyidi al-Syaitan, Juz 1 (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, t.th), h. 227-229. Lihat juga
Sima Ratib ‘Adnan Abu Ramwaz, Hukmu al-Miisiq fi al-Islam, (Al-Quds: t.t, 1426 H/ 2005 M), h. 16-19.

“Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, h. 5.

SAbu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Zahirl, a/-
Muhalla bi al-Asar, Juz 7 (Birat: Dar al-Fikr, t.th), h. 559. Lihat juga STma Ratib ‘Adnan Abu Ramwaz,
Hukmu al-Misiq fi al-Islam, (Al-Quds: t.t, 1426 H/ 2005 M), h. 20.

STkhsan, M., “Sejarah Mazhab Fikih di Asia Tenggara”, NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang
Kajian Islam 4, no. 2 (2018): h. 132.
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Bagaimana analisis komparasi antara pandangan Imam Ibnu Hazm dan Syafi‘T tentang
hukum musik?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengkaji hasil pemikiran pakar dalam bidang ilmu
tertentu, atau menelaah sumber-sumber ilmu pengetahuan’, dengan pendekatan analisis
komparatif, yaitu dengan melakukan pendekatan perbandingan secara dialektis untuk
menguji validasi argumen masing-masing ketentuan hukum yang berbeda pada suatu
masalah.

Secara umum, ada dua sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini,
yaitu: (1) sumber data primer dari dokumen atau data yang terdapat di dalam kitab al-
Muhalla karya Ibnu Hazm, kitab al-Umm karya Imam Syafi‘l; dan (2) sumber data
sekunder dari dokumen atau data yang terdapat di dalam kitab-kitab ulama yang
membahas masalah ini seperti kitab igasatu al-lahafan karya Ibnu al-Qayyim, Fathu al-
Bari Syarhu Sahih al-Bukhart karya ibnu Hajar al- Asqalani dan lain-lain.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap para dai
maupun mubalig terhadap cara atau metode yang ditempuh oleh para ulama dalam
menetapkan suatu hukum, khususnya pada persoalan hukum musik. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam akan hukum
musik yang sebenarnya dalam syariat Islam.

PEMBAHASAN
Pengertian Musik

Musik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ilmu atau seni
penyusunan nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk
menghasilkan posisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan; Selain dari
pengertian tersebut musik juga dapat diartikan sebagai nada atau suara yang disusun
sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (terutama yang
menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu)3.

Sedangkan musik dalam bahasa Arab berasal dari kata st yang artinya nyanyian

atau senandung, dengan kalimat yang tersusun dan sebagainya, biasanya diiringi dengan
alat musik atau tanpa alat musik®. Selain dari pengertian musik yang telah disebutkan
sebelumnya, musik juga memiliki pengertian khusus dari berbagai ahli di bidangnya.
Pono banoe mengartikan musik sebagai cabang seni yang membahas dan menetapkan
berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia, dengan
unsur pendukung melodi, ritme, dan harmoni di dalamnya. Musik itu sendiri berasal dari

"Hajar M., Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh, (Cet. 1; Yogyakarta:
Kalimedia, 2017), h. 18.

8Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 766.

Majma’i al-Lugah al-‘Arabiyyah, A/-Mu’jam al-Wasit, (Cet. IV; Al-Qahirah: Maktabah al-
Syuriiq al-Dauliyyah, 2004 M), h. 665.
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bahasa Yunani yaitu muse yang berarti salah satu dewa dalam mitologi Yunani kuno
bagi cabang seni dan ilmu, dengan kata lain muse adalah adalah dewa seni dan ilmu
pengetahuan dalam pandangan orang Yunani kuno!'?.

Sunarko menyebutkan bahwa musik adalah penghayatan isi hati manusia yang
diungkapkan dalam bentuk bunyi yang teratur dalam melodi atau ritme serta mempunyai
unsur atau keselarasan yang indah!!. Bahari mendefiniskan musik sebagai ilmu
pengetahuan dan seni tentang kombinasi ritmik dari nada-nada, baik vokal maupun
instrumental, yang meliputi melodi dan harmoni sebagai ekspresi dari segala sesuatu
yang diungkapkan terutama aspek emosional. Dari uraian pengertian musik tersebut,
dapat disimpulkan bahwa musik merupakan salah satu cabang seni dalam mengolah dan
merangkai kata dalam irama, melodi sehingga tercipta keharmonisan ketika
mendengarnya.

Pandangan Ibnu Hazm Tentang Hukum Musik
Perihal pandangan Ibnu Hazm tentang hukum musik, beliau telah membahas

permasalahan ini di dalam kitabnya, a/-Muhalla bi al-Asar, tepatnya di dalam satu sub
masalah jual beli catur dan alat-alat musik. Ibnu Hazm mengatakan,
56 535508 gl 5550 5T ) ke N3 1o G 28 iy IS 90 - ity (yall (01l puatially (e s
125686515 Gl A GUIS ESIK JU e JU @Y (13 6555 W il 6 SU
Artinya:
“Adapun jual beli catur, seruling, gambus, tanbur, dan alat-alat musik, semuanya
adalah halal, barang siapa yang merusak salah satu dari alat-alat musik tersebut
maka ia harus menggantinya, kecuali jika ia hanya berupa gambar atau pola maka
tidak ada ganti rugi bagi yang merusaknya, seperti apa yang telah kita sebutkan

sebelumnya, karena ia adalah harta dari pemiliknya sendiri, dan begitu pula
dengan jual beli biduanita.”

Dalam permasalahan ini, Ibnu Hazm memandang bahwa jual beli alat musik
adalah boleh, dan ada ganti rugi bagi siapa yang merusak alat musik tersebut. Pernyataan
ini bukan tanpa dasar. Ibnu Hazm berdalil dengan firman Allah swt. di dalam Qs. al-
Bagarah/2: 29,

cboer 281 3 6 KT Gl el 3
Terjemahnya:
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu...”!3.

Dalam Qs. al-Baqgarah/2: 275. Allah swt. berfirman:

1%Pono Banoe, Kamus Musik, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 288.

1Sila Widhyatama, “Pola Imbal Gamelan Bali Dalam Kelompok Musik Perkusi Cooperland di
Kota Semarang’, Jurnal Seni Musik 1, No. 1 (Januari, 2012): h. 60-61.

2Abu Muhammad ‘All bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubl al-Zahirl, a/-
Muhalla bi al-Asar, Juz 7 (Birat: Dar al-Fikr, t.th), h. 559.

BKementrian Agama RI, Mushat Al-Qur’an dan Terjemah, h. 5.
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G s el gt
Terjemahnya:
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba’'*.

Dalam surah yang lain, Qs. al-An’am/6: 119,

WSl a5 G K0 b B
Terjemahnya:

“Padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya
kepadamu’'>.

Dari ayat ini, Ibnu Hazm berpendapat bahwa hukum asal mendengarkan musik
adalah boleh, sampai ada dalil yang jelas mengharamkan akan hal tersebut, Ibnu Hazm
juga berpendapat bahwa belum ada satu pun dalil yang mengharamkan jual beli dengan
alat-alat musik tersebut. Adapun dalil-dalil mereka yang mengharamkan, menurut Ibnu
Hazm adalah tidak sahih atau hanya sebagian saja yang sahih, sehingga dalil mereka
tidak bisa dijadikan hujah untuk mengharamkan musik'®. Adapun di antara dalil-dalil
yang mengharamkan musik dan dilemahkan oleh Ibnu Hazm adalah sebagai berikut:

Dalil dari Hadis Nabi Saw.

1. Hadis tentang tiga bentuk kelalaian yang dibolehkan.
o i e G o 5 o ) e e e o 18 S o o 0 ke O il 5 o g e ) G
5 s 2 5 T B 1 a5l sh 385 - o e A o — b Ot 6 J6 G pe

<<d"“ u@,u ‘nu\,e\ P 5\ i) MA\:
Artinya:

“Kami riwayatkan dari Abu Dawud al-Tayadlisi telah berkata kepada kami
Hisyam dari Yahya bin Abt Kasir dari Abt Salam dari ‘Abdillah bin Zaid bin al-
Azraq dari ‘Ugbah bin ‘Amir al-Juhani ia berkata “Rasulullah saw. bersabda,
“Segala sesuatu yang membuat seseorang menjadi lalai adalah kebatilan, kecuali
melempar tombak, melatih kuda, bercanda dengan istri, karena semua itu adalah
sesuatu yang benar.”

Ibnu Hazm berkomentar tentang hadis ini dengan berkata bahwa perawi hadis
yang bernama ‘ Abdullah bin Zaid adalah majhti/ atau seorang rawi yang tidak kenal asal-
usulnya. Dalam riwayat yang lain dengan tambahan kata &56 ¥ et 38 o (tidak ada

suatu yang melalaikan bagi seorang mukmin kecuali tiga perkara), di dalam jalur

“Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, h. 247.

SKementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, h. 143.

16Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubl al-Zahirl, a/-
Muhalla bi al-Asdr, h. 559.

17 Abu Muhammad °Al1 bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Zahir1, a/-
Muhalla bi al-Asar, h. 559-560.
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periwayatan ini terdapat seorang rawi yang bernama Khalid bin Zaid yang juga adalah
seorang perawi yang majhul.
2. Hadis tentang biduanita.
51 b oy ol o s 38 G DUl 5 e U o 8 o5 i 32 sl i o o 2
g ale iy Lo — o 58 — 18 Al () — ool 31 R 8 el i 059 B 1l o i e
18 g puasis gautass isdy o Gt 535 b By 136 -
Artinya:
“Diriwayatkan dari jalur periwayatan al-°‘Abbas bin Muhammad al-Din dari
Muhammad bin Kasir al-‘Abdi telah berkata kepada kami Ja’far bin Sulaiman al-
Duba dari Said bin Abi Razin dari saudaranya dari Lals bin Abi Sulaiman dari
‘Abdirrahman bin Sabit dari ummu al-Mu’minin ‘Aisyah ra. dari Nabi saw., ia
bersabda, “Sesungguhnya Allah melarang biduanita, menjualnya, harganya,
mengajarnya dan mendengarkan nyanyiannya.”

Menurut Ibnu Hazm, di dalam hadis ini terdapat seorang rawi yang bernama Lais
dan ia menghukumi rawi ini sebagi rawi yang lemah. Di dalamnya juga terdapat seorang
rawi yang bernama Sa’id bin Ab1 Razin yang dihukumi sebagi rawi yang majhti/, terlebih
dengan tidak disebutkannya nama saudaranya'®.

3. Hadis tentang khamar.
U,fx,ucju‘,u,wu;uw\d.u)uw@d\uwudwuﬁ,‘udwwmwpw
G gy A L Ay Bl st B i gt iy Wik S G 06 D5 sk
Artinya:

“Dari jalur periwayatan Muhammad bin Ahmad bin al-Jahmi telah berkata

kepada kami Muhammad bin ‘Abdis telah berkata kepada kami Ibnu Abi

Syaibah telah berkata kepada kami Zaid bin al-H uba b dari Mu’awiyah bin Salih

telah berkata kepada kami Hatim bin Hurals dari Malik bin Abi Maryam telah

berkata kepada saya ‘Abdurrahman bin Ganmin telah bercerita kepada saya Abu

Malik al-Asy’arnt bahwasanya ia telah mendengar Nabi saw. bersabda, “Sungguh,

akan ada segolongan manusia dari umatku yang meminum khamar, mereka

menamakannya dengan selain namanya, mereka dihibur dengan musik dan
biduanita, lalu Allah akan benamkan mereka ke dalam bumi.”

Ibnu Hazm berkomentar tentang hadis ini dengan berkata bahwa perawi yang
bernama Mu’awiyah bin Salih adalah seorang rawi yang daif, dan ia juga menyebutkan
bahwa di dalam hadis ini tidak terdapat ancaman terhadap alat-alat musik dan
mengambil biduanita sebagai penghibur, tetapi ancaman tersebut ditujukan bagi orang

18 Abu Muhammad °Al1 bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Zahir1, a/-
Muhalla bi al-Asdr, h. 561.

Y Abu Muhammad ‘All bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubl al-Zahirl, a/-
Muhalla bi al-Asar, h. 561.
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yang menghalalkan khamar dengan menamakannya dengan selain namanya. Menurut
Ibnu Hazm, dalam beragama, tidak diperkenankan mengamalkan sesuatu yang didasari
atas persangkaan semata.

4. Hadis tentang sekelompok dari umat Nabi saw. yang menghalalkan apa yang telah

diharamkan oleh syariat.
Fle LI 3B e O e o g 0 e e O W g AL BT 46 3 s 06 Gl g b
o A oo — a5 o 12,05 s — G s 51 51— o g i b o 5 i s
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Artinya:

“Dari jalur periwayatan al-Bukhar, telah berkata Hisyam bin ‘Ammar, telah
berkata kepada kami Sadaqah bin Khalid, telah berkata kepada kami
‘Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, telah berkata kepada kami ‘Atiyyah bin Qais
al-Kila bi, telah berkata kepada kami ‘Abdurrahman bin Gunmin al-Asy’ar, telah
berkata kepada kami Abu ‘Amir atau Abu Malik al-Asy an, sungguh demi Allah
ia tidak berdusta kepadaku: bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah saw.

bersabda, “Sungguh, akan ada sekelompok dari ummatku yang menghalalkan
zina, sutra, khamar, dan alat-alat musik.”

Mengomentari hadis ini, Ibnu Hazm berkata bahwa hadis ini merupakan hadis
yang munqgati‘ atau hadis yang sanadnya tidak bersambung. Ibnu Hazm berkata bahwa
sanad antara Bukhari dan Sadaqah terputus. Oleh sebab itu, apa yang terdapat di dalam
hadis ini tidak benar sedikit pun atau palsu. Namun, di akhir komentarnya tersebut, Ibnu
Hazm sempat menyebutkan kalimat sumpah atas nama Allah jika seandainya sanadnya
bersambung dari jalur perawi yang terpercaya, maka sungguh pasti ia tidak akan menolak
untuk mengambilnya sebagai dalil yang benar.

Setelah menyebutkan komentar terhadap hadis-hadis yang telah disebutkan
sebelumnya, Ibnu Hazm menambahkan penjelasan terkait biduanita, ia mengatakan
bahwa, jika seandainya berita atau hadis ini benar adanya, maka tidak boleh
memperjualbelikan biduanita dan wajib ditegakkan had atau hukuman bagi orang yang
menggauli biduanita tersebut walaupun ia telah membelinya, dan jika akhirnya biduanita
tersebut memiliki anak, maka nasab anaknya tidak disandarkan kepadanya. Ibnu Hazm
juga menyebutkan bahwa di dalam hadis tersebut tidak ada keharaman untuk memiliki
biduanita, karena terkadang ada sesuatu yang diharamkan untuk menjualnya namun halal
untuk dimiliki, seperti air, kucing dan anjing??.

20Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubl al-Zahirl, al-
Muhalla bi al-Asar, h. 562.

2IAbu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubl al-Zahirl, al-
Muhalla bi al-Asdr, h. 565.

22 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubl al-Zahirl, al-
Muhalla bi al-Asdr, h. 566.
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Dalil dari AS ar Sahabat dan Tabiin
Beberapa dalil yang dijadikan hujah oleh ulama untuk mengharamkan musik,

terkhusus dalil yang berasal dari asar sahabat atau perkataan yang dinukil dari mereka,
di antaranya adalah sebagai berikut:

1. ASar dari Ibnu Mas’ud.
o Al 5p i e 1B ) B BB A 1 a5 18 leled) 0 e BT s o o b (e g
b b T [6 0] {alh Jos 38 o) il 54 55 (4 1 Gap} 1= S — ) 935 B 2hs
RPN

Artinya:

“Telah kami riwayatkan dari jalur periwayatan Ibnu Abi Syaibah telah berkata
kepada kami Ha tim bin Isma 1l dari Humaid bin S akhr dari ‘Ammar al-Duhni dari
Sa’ld bin Jubair dari Abl al-Sahba dari Ibnu Masud ia berkata tentang firman
Allah swt, dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan percakapan

kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah, kemudian ia berkata, “Ia
adalah nyanyian, demi yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia®.”

2. ASar dari Ibnu ‘Abbas.
el 5559 6 06 gl ode b W8 1 5 nds 18 (S 08 T T 1 08 65 b (s
Artinya:
“Dari jalur periwayatan Waqi’ dari ibnu Abl Laila dari al-Hakam dari Migsam
dari ibnu ‘Abbds ia berkata tentang ayat ini (Qs. Lugman/31: 6), “la adalah
nyanyian dan membeli biduanita®*.”

Masih dari sahabat yang sama, namun melalui jalur periwayatan yang berbeda
disebutkan juga perkataan Ibnu ‘Abbas tentang Qs. Lugman/31: 6.
2303 G 106 T 0dh B W8 ) 58 i 0 dems 3 slhat B8 b 1 GTESE o1 b g
Artinya:
“Dari jalur periwayatan ibnu Abi Syaibah telah berkata kepada kami ibnu Fud ail
dari ‘Ata dari Sa’id bin Jubair dari ibnu ‘Abbas ia berkata, “la adalah nyanyian
dan semisalnya®.”

Selain asar dari ibnu ‘Abbas yang hanya menyebutkan secara umum makna dari
perkataan sia-sia dalam ayat ini, dalam riwayat yang lain Ibnu ‘ Abbas juga menyebutkan
secara rinci alat-alat musik yang diharamkan,

23 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Zahir1, a/-
Muhalld bi al-Asdr, h. 566.

24 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Zahir1, a/-
Muhalla bi al-Asdr, h. 566.

25 Abu Muhammad “All bin Ahmad bin Sa’1d bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Zahirl, a/-
Muhalla bi al-Asdr, h. 566.
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Artinya:
“Dari jalur periwayatan Sa’ld bin Mansur telah berkata kepada kami Abu
‘Awanah dari ‘Abdulkarim al-Jazan dari Abu Hasyim al-Kufi dari ibnu ‘Abbas
ia berkata, “Dut adalah haram, alat-alat musik adalah haram, seruling adalah
haram, al-Kiibah (sejenis alat musik pukul) adalah haram?®.”

Mengomentari asar-asar tersebut, Ibnu Hazm mengatakan bahwa dalil tersebut
tidak bisa dijadikan hujah untuk mengharamkan musik, ada beberapa alasan mengapa
hal tersebut bisa terjadi: (a) Bahwasanya tidak ada hujah pada selain Rasulullah saw.;
(2) Perkataan mereka juga diperselisihkan oleh beberapa sahabat dan tabiin; (3) Bahwa
ayat yang mereka jadikan hujah justru merupakan ayat yang membatalkan hujah mereka,
karena di dalam ayat tersebut dijelaskan tentang sifat orang kafir terdahulu, ketika
mereka menjadikan jalan Allah sebagai bahan olok-olokan, ini merupakan suatu yang
telah disepakati kebenarannya tanpa ada yang menyelisihi?’.

Selain menyebutkan alasan tersebut di atas, Ibnu Hazm juga menjelaskan
permasalahan ini dengan sedikit gambaran, ia berkata bahwa jika seandainya seorang
membeli mushaf Al-Qur’an untuk menyesatkan orang dari jalan Allah dan
menjadikannya bahan olok-olokan maka niscaya ia telah kafir, inilah yang dicela oleh
Allah swt. dan tidak ada sedikit pun Allah mencela orang membeli /ahwa al-h adis untuk
menghibur dan menenangkan hati, tidak untuk menyesatkan orang dari jalan Allah swt.,
namun jika seseorang tersibukkan dari salat dengan membaca Al-Qur’an, membaca
hadis, bercerita, sibuk memperhatikan harta, atau dengan nyanyian dan selainnya, maka
dia adalah fasik, ia telah bermaksiat kepada Allah swt. dan barang siapa yang sibuk
dengan sesuatu namun ia tidak terluput dari sesuatu yang wajib seperti apa yang telah
disebutkan, maka ia adalah orang yang muhsin.

Di antara dalil para ulama yang mengharamkan musik adalah pertanyaan mereka,
apakah musik itu berada pada kebenaran atau kebatilan?, tidak ada jalan yang ketiga,
kemudian mereka berdalil dengan firman Allah swt. dalam Qs. Yunus/10: 32. yang
berbunyi,

§/a ’w“zg/cf”l;,«“’.f
Ogpyal (56 Jolall ¥y G dag 1513 e oS35 Al (,5419

26 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Zahir1, a/-
Muhalla bi al-Asdr, h. 566.

27Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubl al-Zahirl, al-
Muhalla bi al-Asar, h. 567.
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Terjemahnya:

“Maka itulah Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya; maka tidak ada setelah

kebenaran itu melainkan kesesatan. Maka mengapa kamu berpaling (dari

kebenaran)?’?8.

Ibnu Hazm menjawab hal ini dengan menyebutkan sabda Nabi saw. yang
berbunyi,

Pp b 185 oy e |

Artinya:

“Sesungguhnya setiap amalan itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan

mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya.”
Berdasarkan hadis ini, jika seseorang mendengarkan nyanyian dengan niat untuk

membantunya dalam berbuat maksiat kepada Allah swt. maka dia adalah orang yang
fasik, begitu pula pada selain nyanyian. Namun, barang siapa yang mendengarkan
nyanyian dengan niat untuk menghibur diri agar dia lebih semangat untuk berbuat
ketaatan kepada Allah swt. dan agar dirinya bersemangat untuk berbuat kebaikan, maka
dia adalah orang yang baik lagi taat, karena apa yang dia lakukan adalah suatu perbuatan
yang baik.

Namun, barang siapa yang tidak meniatkan untuk perbuatan baik dan tidak pula
maksiat, maka dia adalah orang yang lalai, namun kelalaiannya tersebut dimaafkan,
seperti seseorang yang pergi ke kebunnya dengan niat untuk jalan-jalan, atau seperti
seseorang yang duduk di depan rumahnya untuk melihat-lihat, atau seseorang yang
mewarnai bajunya dengan warna biru langit atau hijau dan selainnya, dan seperti
seseorang yang meluruskan betisnya atau hanya sekedar menyentuh betisnya dan
pekerjaan-pekerjaan yang lainnya. Dengan demikian, apa yang mereka (ulama yang
mengharamkan musik) ributkan telah batal dengan jawaban yang meyakinkan?.

Pandangan Imam Syafi‘T Tentang Hukum Musik

Mengenai hukum musik dalam pandangan Imam Syafi‘l, dalam hal ini tidak
disebutkan secara khusus dalam kitabnya, namun dalam beberapa permasalahan, Imam
Syafi‘T justru memasukkannya sebagai acuan dalam menentukan suatu hukum. Misalnya
dalam permasalahan persaksian, ia mengatakan,

K ementrian Agama RI, Mushat Al-Qur’an dan Terjemah, h. 212.

2Hadis ini diriwayatkan oleh imam Bukhari, no: 1, (lihat: Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah
al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umiiri Rastlillahi Sallallahu ‘Alaihi
wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 1 (Cet. I; Birut: Dar Tauqi al-Najah, 1422 H), h. 6.)

30Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubl al-Zahirl, al-
Muhalla bi al-Asar, h. 567.
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Artinya:

“Tentang seorang laki-laki yang menyanyi lalu kemudian ia menjadikan nyanyian
tersebut pekerjaannya, baik itu dia didatangi oleh orang-orang atau dia yang
datang kepada orang lain dengannya, dan dia biasanya dinisbatkan kepada
nyanyian bahkan sampai terkenal dengannya, begitu juga pada wanita, maka
tidak boleh menerima persaksian dari salah seorang di antara keduanya, karena
hal tersebut merupakan bagian dari bentuk kelalaian yang dibenci yang
menyerupai kebatilan, dan orang yang melakukan hal ini biasanya dinisbatkan
kepada orang yang bodoh dan jatuhnya kehormatan.”

Salah satu syarat untuk menjadi seorang saksi dalam berbagai persoalan dalam
mazhab Syafii atau menurut kesepakatan jumhur ulama adalah saksi tersebut haruslah
merupakan seorang yang berakal®?, jika ternyata orang tersebut terindikasi sebagai
seorang yang tidak berakal, maka persaksiannya tersebut tertolak. Dalam permasalahan
ini, terkait persaksian seorang laki-laki penyanyi, Syafi’i berpandangan bahwa
persaksian laki-laki tersebut tertolak, karena ia telah melakukan sesuatu yang
membuatnya menyandang predikat sebagai seorang yang bodoh, dan orang yang bodoh
tidak dapat dijadikan sebagai saksi, terlebih hal tersebut dapat membuat wibawanya
jatuh. Menegaskan hal ini, Syafi’i mengatakan bahwa perbuatan seperti ini (menyanyi)
merupakan suatu perbuatan kelalaian yang dibenci dan bahkan menyerupai bentuk

kebatilan.
Dalam permasalahan yang lain, masih dalam lingkup persaksian, Imam Syafi‘i
menyebutkan,
31 4 35 ad 1igh U sy e 015 grmihall Bplodly oSN S ) 3 JG
Artinya:

“Tentang laki-laki yang mengambil seorang anak laki-laki dan budak wanita
penyanyi dan dia berkumpul bersama keduanya, dan dia pergi untuk itu, maka ini
merupakan suatu bentuk kebodohan yang membuat persaksiannya tertolak.”

Dalam permasalahan ini, Imam Syafi‘l ingin menjelaskan tentang implikasi
hukum yang didapatkan bagi orang yang berkumpul bersama dengan orang tidak berkal,
ia menyebutkan bahwasanya, jika seandainya seorang laki-laki mengambil seorang anak
laki-laki dan budak wanita yang pekerjaannya adalah sebagai penyanyi dan ia tinggal

31Al-Syafi’ Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalibi al-Qurasyl, A/-Umm, Juz 6 (Biriit: Dar al-Ma’rifah, 1410
H/1990 M), h. 226.

2Abdurrahman al-Jazirl, al-Figh ‘Ald al-Mazhab al-Arba’ah, (Jakarta: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2014), h. 21-26.

3Al-Syafi’t Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalib1 al-Qurasyl, A/~-Umm, Juz 6, h. 226.
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dan berkumpul bersama mereka, maka persakisan laki-laki tersebut tertolak. Imam
Syafi‘T berpandangan bahwa perbuatan tersebut (berkumpul bersama mereka) adalah
merupakan perbuatan yang dapat menjatuhkan persaksiannya, karena kebanyakan budak
wanita dahulu dikenal dengan kebodohan dan kehinaan. Jika seandainya ia tidak
berkumpul bersama mereka dan tidak mengunjungi mereka, tetap ini merupakan suatu
perbuatan yang dibenci walaupun persaksiannya diterima.

Dalam permasalahan yang lain, terkait dengan jumlah harta curian yang wajib
ditegakkan hukuman (potong tangan) padanya, Imam Syafi‘t mengatakan sebagaimana
dalam kitab a/-Umm,

)u}d\‘ﬂjw\&dgchq‘ﬂjﬂ\eb’\.uu’ﬂechgvj\ﬁpj\ba:-aﬂop

Artinya:
“Jika seseorang mencuri khamar atau seekor babi, maka tangannya tidak
dipotong, karena ini merupakan sesuatu yang harganya haram, begitu pula jika
seseorang mencuri tanbir (semacam gitar) dan seruling.”

Dalam mazhab Syafii, seorang yang mencuri akan dipotong tangannya jika telah
mencapai seperempat dinar atau tiga dirham, hal ini berdasarkan sabda nabi dari Aisyah,

35\-\5\.&3 )\Q) c.b) "é c\a.fd\
Artinya:
“Hukum potong itu pada seperempat dinar dan seterusnya.”

Dan juga berdasarkan hadis dari Ibnu ‘Umar,
36 4alys 530 axasd e b Byl b — sy ke Al o — all gy O
Artinya:
“Bahwasanya Rasulullah saw. memotong tangan seorang pencuri baju besi yang
harganya tiga dirham.”

Dari hadis ini, Imam Syafi‘l berpandangan bahwa seorang akan diberlakukan
potong tangan padanya jika barang curian tersebut memiliki nilai, dan batas minimal
tersebut berjumlah seperempat dinar atau tiga dirham. Namun, jika barang curian
tersebut ternyata tidak memiliki nilai atau jika diuangkan harga tersebut menjadi haram
tersebab zat dari barang itu, seperti babi, khamar, fanbur dan seruling, maka hukum

34Al-Syafi’l Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalib1 al-Qurasyi, A/-Umm, Juz 6, h. 159.

35Al-Syafi’t Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalibi al-Qurasyi, Al-Umm, Juz 6, h. 158. Lihat juga: Abu
‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘All al-Khurasani al-Nasai, Sunan al-Nasat, Juz 8 (Cet. 1I; Halb:
Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyyah, 1406 H/1986 M), h. 79.

36A1-Syafi’t Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘U$man bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalibi al-Qurasyl, A/-Umm, Juz 6, h. 158. Lihat juga: Muslim bin
al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairl al-Naisabuir1, Sahih Muslim, Juz 3 (Birut: Dar Ihya al-Tiras al- Arabi,
t.th), h. 1313.

Muhammad Yusram, Hendra Wijaya, Azwar Iskandar, Moh. Fadli 7abungan Emas dalam ... 639



BUSTANUL FUQAHA: I:Im.:STANU-L
.
Jurnal Bidang Hukum Islam FUQAHA
Journal Homepage: https://journal.stiba.ac.id/index.php/bustanul
Vol. 1, No. 4, Desember 2020. Hal. 627-649 Jurnal Bidang Hukum Islam
ISSN Online: 2723-6021 .

potong tangan tidak berlaku pada pencurinya®’. Dari pernyataan sebelumnya, secara
tidak langsung Imam Syafi‘T mengisyaratkan bahwa alat musik tanbur atau seruling
merupakan suatu benda yang haram, terlebih dengan disandingkannya alat tersebut
dengan barang haram yang keharamannya telah diketahui secara umum bagi kaum
muslimin.

Dalam contoh permasalahan yang lain, yaitu pada permasalahan wasiat, Imam
Syafi‘T menyebutkan bentuk wasiat yang dibolehkan pada suatu keadaan namun
terlarang pada keadaan yang lain, di antaranya adalah seorang yang berwasiat dengan
alat musik tabla (drum), Imam Syafi‘l1 mengatakan,

3N A ey ) ) OST0B el 4 ey ) ey el 4 iy (g1 a1 Ay J,Jo oo Wb oglasl 1 JB ¢y
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Artinya:

“Jika seandainya dia (pewasiat) berkata: berikan dia (penerima wasiat) tabla dari
tabla-tablaku, dan dia (pewasiat) saat itu memiliki tabla yang digunakan saat
perang dan tabla yang digunakan untuk sesuatu yang melalaikan, namun jika
sendainya tabla yang digunakan untuk sesuatu yang lalai itu bisa digunakan
untuk selainnya maka dia boleh mengatakan kepada ahli warisnya: berikan dia
salah satu dari dua tabla yang kalian kehendaki.”

Pada permasalahan ini, Imam Syafi‘T menyebutkan wasiat dengan alat musik
berupa tabla, namun dari alat musik tersebut multifungsi, artinya selain digunakan untuk
bernyanyi, alat musik itu bisa digunakan untuk sesuatu yang lain, seperti
menggunakannya pada sebuah peperangan untuk membangkitkan semangat para
pejuang (tidak digunakan untuk sesuatu yang lalai), maka ini dibolehkan dalam
pandangan Imam Syafi‘l. Selain menyebutkan pendapatnya terhadap alat musik yang
multifungsi tersebut, Imam Syafi‘l kemudian mengisyaratkan tentang hukum asal dari
alat musik ini, ia mengatakan,

193 b A gl O LS ol Sl V) b o glamy OF Byl oSG o il V) by Y 4 oy )t O 0

15 sam 01 ol oS3 o Byl el o
Artinya:
“Dan jika tabla yang digunakan tersebut tidak bisa digunakan selain untuk
dipukul (bernyanyi) maka ahli waris tidak boleh memberikannya tabla selain
tabla untuk perang, hal ini sama seperti jika ia mewasiatkan kepada ahli waris
dengan apapun jenis hewan bumi yang mereka kehendaki, maka ahli waris tidak
boleh memberikan warisan berupa babi.”

37A1-Syafi’l Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘U$man bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalib1 al-Qurasyi, A/-Umm, Juz 6, h. 158-159.

3Al-Syafi’l Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalib1 al-Qurasyl, A/-Umm, Juz 4, h. 96.

3Al-Syafi’l Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalib1 al-Qurasyi, A/-Umm, Juz 4, h. 96.
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Dari pernyataan ini, Imam Syafi‘7 seakan mengisyaratkan bahwa hukum alat
musik tabla itu adalah haram sampai ada kondisi yang membuat ia menjadi boleh, seperti
dalam peperangan untuk membangkitkan semangat juang bagi para mujahid, karena hal
ini bukan merupakan suatu bentuk kelalaian sebagaimana umumnya alat musik itu
digunakan. Dalam pernyataannya tersebut, Imam Syafi‘l juga memberikan contoh kias
terhadap orang yang mewasiatkan tabla dengan menyebutkan babi yang jelas
keharamannya di dalam syariat, dan ini menguatkan bahwa pandangan Imam Syafi‘i
terhadap alat musik adalah suatu yang haram.

Masih dengan permasalahan wasiat, namun dengan alat musik berbeda, Imam
Syafi‘l juga mengatakan,

S patiall B I 1S9 oo ) (i by 2 puall V) sy OIS0l ol il el i) by 3981 OISO
Artinya:

“Jika seandainya ‘Aud (gambus) itu bisa digunakan untuk selain bernyanyi maka

boleh berwasiat dengannya, namun jika seandainya ia tidak bisa digunakan untuk

selain bernyanyi, maka wasiatnya batal dalam pandanganku, begitu pula pada
seruling dan selainnya.”

Sama seperti pada permasalahan sebelumnya, Imam Syafi‘T tidak membenarkan
wasiat dengan menggunakan alat musik tersebut, dalam hal ini seperti gambus dan
seruling, karena keduanya merupakan benda yang hukum asalnya adalah haram.

Selain pandangan Imam Syafi‘T tentang musik yang ia tuangkan dalam kitabnya,
al-Umm, terdapat pula penjelasan dari sahabatnya terkait penyikapan Imam Syafi‘l
terhadap musik, pernyataan tersebut adalah sebagai berikut;

410Tf“ﬂ\ OF & Oghidy B30 diniog paidll :MMT.::& Byl oSy sk s&\...J\ Caan 1B 6\:«5{\ oS e

Artinya:
“Dari ‘Abdul A’la dia berkata: aku mendengar Syafi’i berkata: aku telah
meninggalkan sesuatu di Irak yang mereka beri nama al-tagbir, ini dibuat oleh
orang-orang zindik yang membuat orang berpaling dari Al-Qur’an”.

Tagbir sendiri merupakan bagian dari nyanyian. Hal ini disebutkan dalam 7aju
al-’Aris min Jawa hir al-Qamu s sebagai berikut.
M B3 b AR o s Ol 1550 85 s S 006 e SN e B 335 o s o S <
P1gmsiy 1553 15,5 0L 01815 13) (F s
Artinya:

40Al-Syafi’1 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdilmuttalib bin ‘Abdimanaf al-Muttalib1 al-Qurasyi, A/-Umm, Juz 4, h. 96.

41 Abu Abdillah Muhammad bin Abdul Wahid al-Maqdisi, /tba ’ al-Sunan wa Ijtinabu al-Bida’,
(Cet. I; Birut: Dar Ibnu Kasir, 1407 H/ 1987 M), h. 28.

“Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdul Razzaq al-Husainl, 7aju al-‘Aris min Jawdahiri al-
Qdmils, juz 13 (Cet. II; Kuwait: Tab’ah al-Kuwait, 2008), h. 195.
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“Al-Tagbir adalah mengiramakan atau mengulang-ulang suara dengan bacaan
dan selainnya, maksud dari hal tersebut adalah seperti apa yang dikatakan al-
Lais: mereka menamai apa yang mereka nyanyikan dari syair untuk mengingat
Allah tersebut dengan nama tagbir, seakan mereka menyanyikannya dengan
irama, mereka memainkan alat musik, menari, dan bergembira.”

Dari pernyataan sebelumnya, Imam Syafi‘l meninggalkan sesuatu di Irak yang
ternyata adalah sebuah nyanyian, yang diiringi dengan alat musik dan tari-tarian, hal ini
mengisyaratkan bahwa Imam Syafi‘T membenci hal tersebut walaupun di dalamnya
terdapat sesuatu yang baik, seperti zikir kepada Allah swt., namun karena diiringi dengan
sesuatu yang batil maka zikir yang semula baik berubah menjadi sebuah kebatilan pula.

Analisis Komparasi Antara Pandangan Ibnu Hazm dan Imam Syafi‘i tentang Musik

Dari paparan pendapat sebelumnya berupa pandangan Ibnu Hazm dan Imam
Syafi‘T tentang musik, cukup memberikan gambaran keduanya tentang masalah ini, yaitu
pandangan Ibnu Hazm yang jelas dan lantang mengatakan bahwa musik adalah sesuatu
yang boleh berikut dengan beberapa sanggahan dan komentar terhadap hadis-hadis yang
mengharamkan musik. Begitu pula dengan sedikit pandangan Imam Syafi‘l seputar
musik dalam berbagai permasalahan dan juga pandangannya secara langsung atas musik
itu sendiri. Sehubungan dengannya, Ihsan mengatakan bahwa lahirnya ikhtilaf di
kalangan ulama adalah karena adanya perbedaan pandangan dalam menentukan
kelayakan sebuah teks dijadikan sebagai dalil atau tidak, dan ketika mereka telah
menyepakatinya, maka faktor selanjutnya adalah bagaimana mereka memaknai dan
memahami dalil tersebut*3.

Dalam mengemukakan pendapatnya tentang hukum musik, Ibnu Hazm
memulainya dengan memberikan suatu dalil umum yang menjelaskan hukum asal segala
sesuatu yang ada di bumi adalah boleh, dari dalil ini kemudian ia membentuk suatu
gagasan yang kemudian mendukung pendapatnya dalam membolehkan musik. Pada awal
pembahasannya, Ibnu Hazm juga secara tegas mengatakan bahwa jual beli semua alat
musik adalah halal, karena belum ada dalil yang jelas mengharamkan hal tersebut, dan
jika hukum itu belum dijelaskan di dalam Al-Qur’an maupun sunah secara jelas, maka
hukumnya kembali kepada hukum asal segala sesuatu yaitu boleh.

Dalam memecahkan masalah ini, terkait penyebutan dalil baik dari hadis-hadis
Nabi saw. maupun asar sahabat yang secara tegas mengharamkan musik, Ibnu Hazm
cenderung menggunakan metode melemahkan hadis dari segi terpercayanya seorang
perawi hadis atau tidak, apakah dia seorang perawi yang kuat atau lemah dari segi
hafalan. Terdapat juga metode Ibnu Hazm dalam membantah hadis-hadis tersebut, yaitu
dengan cara melihat kalimat atau kata yang digunakan dalam meriwayatkan hadis,

“lkhsan, M., “Membedah Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Ikhtilaf di Kalangan
Ulama”, NUKHBATUL 'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 2, no. 1 (2016): h. 156.
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seperti komentarnya terhadap hadis Bukhari, dalam hadis tersebut disebutkan kata "Jg"

yang artinya “telah berkata”. Menurut Ibnu Hazm, ini adalah hadis yang sanadnya
tergantung karena menggunakan kalimat tidak langsung dalam meriwayatkannya,
sehingga kemudian ia melemahkan hadis ini.

Terdapat bantahan akan komentar Ibnu Hazm terhadap hadis yang diriwayatkan
oleh Bukhari, Ibnu Qayyim menyebutkan bantahan tersebut di dalam kitabnya, [gasatu
al-Lahafan min Masa yidi al-Syaitan, dengan mengatakan bahwa hadis ini sahih adanya,
tidak ada suatu apapun yang tecemar dalam hadis ini, dan hal ini dapat dilihat dari
berbagai sisi, yaitu:

1. Bahwa Bukhari telah berjumpa dengan Hisyam bin ‘Ammar dan mendengarkan
hadis ini darinya, jika ia berkata: "sli» J&" yang artinya telah berkata Hisyam, ini
sama halnya dengan ucapan beliau menggunakan kata '"swi» " yang artinya dari
Hisyam;

2. Jika sekiranya Bukhari tidak mendengarkan hadis tersebut dari Hisyam, tentu ia
tidak akan menyebutkan hadis tersebut dengan kata tegas, kecuali memang benar
gurunya telah berkata kepadanya. Hal ini sering terjadi, karena banyaknya para rawi
yang meriwayatkan hadis tersebut dari gurunya dan sudah sedemikian populer.
Bukhari adalah orang yang paling jauh dari tuduhan sebagai seorang manipulator
hadis;

3. Bahwasanya Bukhari telah memasukkan hadis tersebut ke dalam kitabnya yang
berjudul “al-Sahih” yang ia jadikan sebaga hujah, dan sesuai dengan namanya, jika
hadis tersebut tidak sahih adanya maka Bukhari pasti tidak akan memasukkannya
ke dalam kitabnya tersebut;

4. Bahwasanya Bukhari menyebutkan hadis ini secara mu’allag, namun dengan
ungkapan yang tegas bukan dengan ungkapan yang tidak tegas. Apabila hadis
tersebut belum disepakati kesahihannya atau belum memenuhi syarat, ia akan
menyebutkannya dengan kata “telah diriwayatkan dari Rasulullah saw.” atau
“disebutkan dari beliau”, namun apa bila Bukhari mengatakan “telah bersabda
Rasulullah”, atau “telah berkata fulan” maka ia telah meriwayatkan hadis tersebut
dengan tegas dan memastikan penisbatan tersebut kepada Rasulullah saw;

5. Kalau hadis tersebut kita tolak, maka kita katakan “hadis ini adalah hadis yang sahih
dan sanadnya bersambung dalam riwayat lain selain Bukhari**

Sanggahan ini menggambarkan adanya kekeliruan terhadap pendapat Ibnu Hazm
akan kesahihan hadis tersebut, setelah diteliti lebih mendalam, Ibnu Hajar al-‘Asqalani
sebagai pensyarah kitab Sahih al-Bukharn sependapat dengan hal ini. Di dalam bukunya,
Fathu al-Bari Syarhu Sahih al-Bukhari, dijelaskan tentang sebab Bukhari menggunakan

4Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’d Syamsuddin ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Igasatu
al-Lahafan min Masdyidi al-Syaitan, Juz 1, h. 260.
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kata (J®) tersebut yang secara umum merupakan kata yang membuat hadis itu menjadi

mu’allaq, ia kemudian mengungkapkan “Telah menjadi ketetapan di kalangan penghafal
hadis bahwa riwayat yang disebutkan oleh al-Bukharl secara mu’allag ini adalah sahih
hingga perawi di mana al-Bukhari meriwayatkan hadis itu darinya secara mu’allaq,
meskipun orang itu bukanlah guru dari al-Bukhari. Akan tetapi bila hadis itu
diriwayatkan oleh sebagian penghafal hadis secara bersambung sanadnya hingga perawi
di mana al-Bukhari meriwayatkan darinya secara mu’allag, maka tidak ada persoalan
lagi™#.

Adapun terkait masalah penolakan Imam Ibnu Hazm terhadap perkataan para
sahabat ini tidak bisa diterima dengan sepenuhnya, karena beberapa dalil telah
mengisyaratkan dan menganjurkan untuk mengikuti mereka, di antaranya adalah dari
Qs. Ali-Imran/3: 110. dan hadis yang terkenal berikut:
sl 445 1 1 T o a1 AT 3ty Wy S5ty Kl o8 055 Bajadly S ol L il 15 28

b skl 4455875
Terjemahnya:

“Kamu (ummat Islam) adalah ummat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang

mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu

lebih baik dari mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik’™®.

Menafsirkan ayat ini, Ibnu Kasir di dalam kitabnya menyebutkan perkatan al-
Dahhak tentang mereka yang dimaksudkan dalam ayat ini,
Toaldliy cudatandd) k5 31591 B85 Tlal s 44
Artinya:
“Mereka adalah orang khusus sahabat nabi dan orang khusus dari para perawi,
yaitu para mujahidin dan ulama.”

Adapun dari hadis Nabi saw. adalah sebagai berikut:
1y ke 15085 gy 1K (1 Gl LI 305 gy (S 8 ol e i (K (3

8 fiolo 18k 98 el s B 56 it i S

“Muhammad Nashiruddin al-Albani, Siapa Bilang Musik itu Haram: Pro Kontra Masalah Musik
dan Nyanyian, (Cet. VIII; Jakarta: Darul Hag, 2016 M). h. 100. Lihat juga Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu
al-Fadl al-‘Asqalani al-Syafi’i, Fathu al-Bari Syarhu Sahih al-Bukhari, Juz 10 (Birat: Dar al-Ma’rifah,
1379 H), h. 52-53.

46K ementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, h. 64.

47Abu al-Fida Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Basr1 al-Dimasyqi, 7afsir al-Qurin al-
‘Azim, Juz 2 (Cet. I; Birut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H), h. 78.

48 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin bin Basy1r bin bin Syaddad bin ‘ Amr al-Azdi
al-Sijistanl, Sunan Abu Dawud, Juz 4 (Birit: al-Maktabah al-‘ Asriyyah, t.th), h. 200.
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Artinya:
“Sesungguhnya orang yang hidup setelahku akan melihat perselisihan yang
banyak, maka hendaknya kalian berpegang teguh dengan sunahku dan sunah para
khulataurasyidin yang Ilurus dan mendapat petunjuk, berpegang teguhlah
dengannya dan gigitlah dengan gigi geraham, jauhilah oleh kalian perkara-
perkara baru, sebab setiap perkara baru adalah bidah, dan setiap bidah adalah
sesat.”

Dari dalil di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perkataan para sahabat dalam
berbagai persoalan yang tidak terdapat penjelasan darinya secara khusus di dalam Al-
Qur’an maupun sunah, maka seorang bisa mengambil perkataan sahabat sebagai hujah,
terlebih dengan disebutkannya penekanan di dalam hadis tersebut dengan sebutan
“gigitlah” menandakan ketegasan memegang erat sunah mereka*’.

Adapun tentang pendapat Imam Syafi‘l dalam masalah ini, tidak begitu banyak
berbicara tentang hukumnya secara khusus, kemungkinan masalah ini belum populer
saat itu, atau sudah menjadi sesuatu yang umum diketahui banyak orang tentang
hukumnya, sehingga ia tidak membahasnya di dalam suatu kitab khusus. Dalam
pandangannya, terkhusus pada masalah-masalah yang telah disebutkan yang memiliki
kaitan tentang musik, secara tidak langsung telah memberikan gambaran tentang hukum
alat musik tersebut menurut Imam Syafi‘l. Terlebih dengan perkataannya yang jelas
membenci nyanyian bahkan menyerupai sebuah kebatilan.

Kebatilan sendiri seperti yang dijelaskan oleh ‘Abdul Razzaq al-Husaini adalah,

S5 Y G 34y 31 Ao by
Artinya:
“Kebatilan adalah lawan dari kata kebenaran, yaitu apa yang tidak kokoh.>*”

Kata kebatilan ini juga disebutkan di dalam Al-Qur’an. Allah swt. berfirman
dalam Qs. al-Anfal/8: 8.
Ol o5 5 Yol ity sl G
Terjemahnya:
“Agar Allah memperkuat yang hak (islam) dan menghilangkan yang batil (syirik)
walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya ™',

Kata ini juga disebutkan dalam Qs. al-Baqarah/2: 42,
Oalad 4Ty s 1563855 JbUly Gt 15l

“Lihat Nurkholis dan Muhammad Singgih, Hujjah Qaul Shahabat Dalam Perspektif Hukum
Islam, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 1. No 1 (2018): h. 35-36.

50Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdul Razzaq al-Husaini, 7dju al- ‘Ariis min Jawdhiri al-
Qamits, juz 28, h. 89.

SKementrian Agama R1, Mushat Al-Qur’an dan Terjemah, h. 177.
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Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya .

Dari ayat ini tergambar bahwa kebatilan merupakan sesuatu yang dibenci dalam
agama. Dari ayat ini juga secara tidak langsung menyinggung pendapat Imam Syafi‘i,
yaitu ketika ia mengatakan ia telah meninggalkan sesuatu di Irak yang mereka namai
dengan al-tagbir, tagbir sendiri seperti apa yang dijelaskan sebelumnya, merupakan
nyanyian yang berisi kalimat zikir kepada Allah swt. kemudian diiringi dengan tarian
kegembiraan, serta permainan alat musik. Untuk itu, terkait ayat ini, kemungkinan Imam
Syafi‘l meninggalkan hal tersebut karena telah tercampurnya suatu kebenaran (zikir
kepada Allah) dengan sutu kebatilan (nyanyian) pada mereka. Selain itu, Syafi’i juga
menyebutkan suatu permasalahan menarik dalam pendapatnya, ia mengecualikan
permainan alat musik namun pada kondisi tertentu, dalam hal ini adalah seperti alat
musik tabla yang dimainkan dalam kondisi perang, maka hal ini dibolehkan, adapun
selain itu, maka hal tersebut merupakan suatu yang dibenci.

Dari paparan pemikiran kedua tokoh ini, telah tergambar tentang bagaimana
pemikiran mereka seputar hukum musik, begitu pula dengan kejelasan hukum dari
masing-masing pendapat, yaitu pendapat imam Ibnu Hazm dengan pembolehannya
terhadap musik secara mutlak, begitu pula dengan pendapat Imam Syafi‘l dengan
dibencinya atau keharaman musik dalam pandangannya walaupun tidak secara mustlak
diharamkan, karena di dalam kondisi tertentu justru ia membolehkan, seperti dalam
kondisi perang. Djafry mengimbuhkan bahwa metode ijtihad Imam Syafi‘l sejatinya
mengembalikan segala perkara kepada Al-Qur’an, hadis, ijmak, perkataan sahabat (a/-
Asar) dan kias, mengeluarkan hukum dengan melihat pada substansi suatu dalil,
mengeluarkan hukum dengan melihat pada “%//at-nya dan menurunkan dalil hanya pada
perkara yang tampak, adapun hakikatnya maka kembali kepada Allah swt>3.

KESIMPULAN
Dari pembahasan sebelumnya, telah dipaparkan pandangan kedua tokoh yaitu

Ibnu Hazm dan Imam Syafi‘l terhadap musik, dan telah dipaparkan pula secara tidak
langsung pola pikir mereka terhadap musik dan pandangan mereka terhadapnya, beserta
pendalilannya dalam menetapkan hukum tersebut. Dengan demikian, terdapat beberapa
kesimpulan dari pembahasan tersebut, yaitu:

Pertama, ITbnu Hazm berpendapat bahwa hukum segala sesuatu yang belum
terdapat dalil yang jelas tentangnya adalah boleh, termasuk di dalamnya adalah music
sebagaimana keumuman ayat Qs. al-Baqarah/2:29. Terdapat banyak kekurangan dalam

S2Kementrian Agama R1, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, h. 7.
3Djafry, M. T. (2016). Metode Ijtihad Imam al-Syafii dalam Kitab al-
Risalah. NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam, X1), 185-194.
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hadis-hadis maupun asar yang dilontarkan oleh ulama yang mengharamkan musik,
termasuk di dalamnya adalah dilihat dari lemahnya perawi, maupun penggunaan kata
dalam meriwayatkan yang menimbulkan keraguan di dalamnya. Terdapat hadis yang
membolehkan musik, termasuk hadis yang digunakan oleh ulama yang mengharamkan
musik, namun dengan sudut pandang yang berbeda, dari penyikapan Nabi saw. terhadap
tindakan sahabatnya, dalam hal ini adalah seperti apa yang dilakukan atau diucapkan
oleh Abu Bakr ra.

Kedua, dalam berbagai permasalahan di dalam kitabnya, Imam Syafi‘l
menggunakan musik sebagai tolak ukur untuk menentukan hukum atau mengeluarkan
hukum dari suatu permasalahan. Dalam hal ini adalah seperti saksi yang ditolak
persaksiannya karena berkumpul dengan seorang anak atau budak wanita penyanyi yang
lumrah dikenal sebelumnya sebagai orang yang bodoh dan hina. Begitu pula pada
persoalan wasiat, seorang pewaris tidak boleh mewasiatkan dari hartanya apapun dari
alat musik apalagi alat musik tersebut digunakan untuk suatu yang lalai atau bernyanyi.
Imam Syafi‘l membolehkan alat musik tertentu dalam keadaan tertentu seperti alat
musik tabla yang digunakan saat perang, bukan untuk sesuatu yang melalaikan seperti
bernyanyi. Imam Syafi‘i sangat membenci perbuatan yang melalaikan seseorang dari Al-
Qur’an seperti mendengarkan nyanyian walaupun di dalamnya terdapat zikir atau
kalimat mengingat Allah swt. Terdapat pula sanggahan atau komentar dari para ulama
kepada Ibnu Hazm yang meragukan kesahihan Bukhari sebagai perawi hadis yang
terpercaya dan lumrah diketahui di kalangan para ulama hadis.

Ketiga, perbedaan ulama dalam masalah ini terkhusus pada pandangan Ibnu Hazm
dan Imam Syafi‘l, bukan termasuk perbedaan pendapat yang bolehnya seseorang
memilih pendapat yang ia yakini berdasarkan dalil yang telah ia dengarkan dari
keduanya. Hal ini karena telah ada dalil yang jelas membatalkan salah satu dari
pandangan keduanya. Dalam hal ini, pendapat Ibnu Hazm terhadap hadis yang
menurutnya lemah ternyata merupakan hadis yang sahih dan disepakati hukumnya oleh
kebanyakan ulama.
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